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ABSTRAK 

Peran kelembagaan memegang peranan sangat penting dalam peningkatan kapasitas dan 

kesejahteraan petani. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi sesuai dengan judul 

yang diteliti maka penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini 

akan dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai Januari tahun 2024. Hasil Penelitian 

Menunjukkan bahwa Pertama, kelompok tani berfungsi sebagai kelas belajar dengan 

pertemuan rutin setiap bulan sekali untuk mengidentifikasi kebutuhan dan bahan untuk 

pelatihan dan penyuluhan. Kedua, kelompok tani berfungsi sebagai tempat kerjasama untuk 

meningkatkan kesehatan anggota kelompok tani di Kecamatan Malili. Ketiga, kelompok tani 

sebagai unit produksi di Kecamatan Malili berupa menyusun rencana, melaksanakan kegiatan 

bersama, dan memfasilitasi penerapan teknologi dan mengelola administrasi. Faktor 

penghalang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Malili adalah 

kurangnya kesadaran petani tentang kegiatan kelompok tani, karena beberapa petani masih 

belum memiliki keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani, kesibukan 

petani dengan pekerjaan sampingannya sehingga tidak ada yang hadir saat pertemuan rutin 

kelompok tani, dan kurangnya tenaga penyuluh. Dampak kelompok tani terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Malili dapat ditinjau dari ruang lingkup 

kesejahteraannya yaitu terdapat peningkatan dari hasil panen, adanya bantuan seperti pupuk 

dan bibit, dan petani menjadi semangat dengan diadakannya kegiatan. 

 

Kata Kunci: Kelompok Tani; Kesejahteraan; Penyuluhan; Malili; Luwu Timur 

 

ABSTRACT 

This research was conducted by taking a location according to the title being studied, so this 

research will be carried out in East Luwu Regency. This research will be conducted from 

November 2023 to January 2024. The results of the study show that First, farmer groups 

function as study classes with regular meetings once a month to identify needs and materials 

for training and extension. Second, farmer groups function as a place of cooperation to improve 

the health of farmer group members in Malili District. Third, farmer groups as production units 

in Malili District are in the form of making plans, carrying out joint activities, and facilitating 

the application of technology and managing administration. The inhibiting factors in improving 
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community welfare in Malili District are the lack of farmer awareness about farmer group 

activities, because some farmers still do not have the desire to participate in farmer group 

activities, farmers are busy with their side jobs so that no one attends routine farmer group 

meetings, and lack of extension workers. The impact of farmer groups on improving community 

welfare in Malili District can be viewed from the scope of their welfare, namely there is an 

increase in harvest yields, assistance such as fertilizer and seeds, and farmers are enthusiastic 

about holding activities. 

 

Keywords: Farmer Group; Welfare; Extension; Malili; East Luwu 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu alternatif yang dianggap penting dalam memperbaiki kesejahteraan petani 

adalah melibatkan peran kelompok tani. Pengoptimalan potensi yang dimiliki petani melalui 

upaya-upaya pemberdayaan tersebut diyakini dapat meningkatkan pendapatan sekaligus 

mendorong perbaikan kesejahteraan masyarakat tani secara menyeluruh (Mursalat et al., 

2025). Kelompok tani merupakan sebuah organisasi yang terdiri dari sekelompok petani 

yang bekerja sama dalam berbagai aspek produksi, pemasaran, dan pengembangan usaha 

pertanian. Dengan cara ini, kelompok tani dapat meningkatkan efisiensi, memperkuat daya 

tawar, dan membagi risiko di antara anggotanya. Kelompok tani juga dapat memberikan 

dukungan teknis dan pengetahuan kepada anggotanya, yang dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan petani (Mardikanto, 2027). 

Kabupaten Luwu Timur di Sulawesi Selatan merupakan wilayah agraris yang 

menawarkan konteks yang menarik untuk mempelajari peran kelompok tani dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani. Di wilayah ini, mayoritas penduduknya bergantung 

pada sektor pertanian sebagai mata pencaharian utama. Namun, dalam menghadapi 

perubahan yang terus berlangsung, penting untuk memahami dinamika kelembagaan petani 

di tingkat lokal dan kontribusi yang diberikan oleh kelompok tani dalam mencapai 

kesejahteraan petani yang selama ini di damping oleh para penyuluh pertanian di wilayah 

binaanya masing-masing (Kecamatan Dalam Angka, 2022). 

Kelembagaan  penyuluh di tingkat kecamatan disebut Balai Penyuluhan Pertanian  

(BPP) yang merupakan tempat pertemuan para penyuluh dalam memfasilitasi penyusunan 

programa dalam tingkat kecamatan dan Kecamatan, menyediakan dan menyebarkan 

informasi serta memfasilitasi proses belajar mengajar bagi pelaku usaha dan pelaku utama.  

Keberadaan penyuluh di lapangan yang merupakan fasilitator dalam proses tercapainya 

informasi dan tehnologi di tingkat pelaku utama sehingga mau dan mampu merubah sikap 

dan prilakunya dalam berusahatani yang dapat memberikan kesejahteraan pada masyarakat 

tani sebagai pelaku utama kegiatan usahatani di Kecamatanan. Adapun jumlah dan jenis 

kelembagaan atau kelompok tani yang menjadi binaan Dinas Pertanian Kabupaten Luwu 

Timur berjumkah 2046 kelompok tani (Poktan) yang tersebar di 11 kecamatan yang terdiri 

dari   849 kelompok tani tanaman pangan sedangkan kelompok tani perkebunan berjumlah 

509 yang tanaman dominan yang di usahakan adalah Kakao, kelapa sawit dan merica/lada. 

(Dinas Pertanian Luwu Timur, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggugat paradigma kelembagaan petani yang 

berfokus pada individu dan memfokuskan perhatian pada peran kelompok tani. Dengan 

melakukan studi empiris di Luwu Timur, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi 

kontribusi yang diberikan oleh kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan petani di 

wilayah tersebut. Melalui pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika dan peran 
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kelompok tani, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pemahaman kita tentang peran kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan petani.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi sesuai dengan judul yang diteliti 

maka penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Luwu Timur. Dengan pertimbangan 

bahwa daerah tersebut merupakan sentra pertanian khusunya pertanian tanaman pamgan. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai denga bulan Januari tahun 

2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lainnya. (Strauss, 2015)   Selanjutnya, dipilihnya penelitian kualitatif karena 

kemantapan peneliti berdasarkan pengalaman peneliti dan metode kualitatif dapat memberikan 

perincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit di ungkapkan oleh metode 

kuantitatif (Adbullah, 2017).  

Proses penelitian kualitatif ditunjukan untuk menghasilkan temuan yang benar-benar 

bermanfaat sehingga memerlukan perhatian yang serius terhadapat berbagai hal yang dianggap 

perlu. Para peneliti kualitatif membuat suatu gambaran yang kompleks dan menyeluruh dengan 

dekripsi detail dari pandangan para informan (Djunaidi, 2016). Menurut Bogdan, analisis data 

merupakan mencari dan mengatur secara sistematis berbagai data yang telah terhimpun untuk 

menambah pemahaman terhadap suatu objek yang diteliti. Adapun dimaksud dengan teknik 

analisis data yaitu suatu cara atau strategi yang ditempuh untuk mencari kesemempurnaan 

suatu data dengan cara mengatur data secara sistematis dari berbagai data yang telah diperolrh 

guna untuk mendapatkan pemahaman dari suatu objek yang diteliti, (Bungin, 2016). Penentuan 

informan dilakukan secara purposive dengan melihat keterkaitan informan terhadap 

keterkaitan dari penelitian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengembangkan Usahatani Dan Kelembagaan   Dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Petani 

 

Permasalahan Petani 

Akses terhadap Sumber Daya 

Akses terhadap sumber daya merujuk pada kemampuan individu, kelompok, atau 

masyarakat untuk memperoleh dan memanfaatkan berbagai jenis sumber daya yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sumber daya yang dimaksud dapat mencakup 

berbagai hal, seperti lahan, air, bibit tanaman, pupuk, modal finansial, teknologi, dan 

pengetahuan. Dalam konteks pertanian, akses ke sumber daya sangat penting untuk kesuksesan 

petani. Petani yang memiliki akses yang memadai terhadap sumber daya tersebut cenderung 

memiliki produktivitas yang lebih tinggi dan lebih mampu menghadapi tantangan. Sebaliknya, 

petani yang kurang memiliki akses terhadap sumber daya tersebut mungkin mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka atau meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan usaha pertanian mereka. Hal ini sejalan yang di sampikan oleh informan (BM) 

“Pada dasarnya, hasrat kami untuk berkembang sangat besar. Hanya 

masalah dan tantangan yang kami hadapi adalah keterbatasan akses ke 

sarana dan prasarana, terutama dalam hal penyediaan sarana produksi, 

rendahnya jumlah PKS yang tergabung dalam kelompok, pendekatan 

penyuluhan yang masih belum dipahami oleh banyak anggota kelompok, 
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dan penurunan jumlah pelatihan yang kami ikuti.” (Hasil Wawancara, 1 

Pebruari 2024) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut banyak berkaitan pada akses terhadap sumber daya 

juga sering kali terkait erat dengan isu-isu seperti kemiskinan, ketimpangan sosial, dan 

perubahan iklim. Penting bagi kebijakan publik dan program pembangunan untuk 

memperhatikan masalah akses terhadap sumber daya ini dan menciptakan strategi yang 

bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan pemerataan distribusi sumber daya bagi semua 

pihak yang terlibat dalam sektor pertanian dan di masyarakat secara umum hal di uraikan oleh 

Informan KT (Penyuluh). Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada 2 Pebruari 2014, 

salah satu masalah utama dalam pembinaan petani dan kelembagaan adalah banyaknya petani 

yang enggan mengikuti pertemuan rutin di BPP sesuai program sistem penyuluhan lathan dan 

kunjungan, meskipun pertemuan tersebut memberikan banyak informasi dan banyak petani 

yang tidak memahami pola pendekatan penyuluhan. Kesulitan dalam mendapatkan akses 

terhadap lahan pertanian yang subur, air irigasi, bibit tanaman berkualitas, dan pupuk dapat 

menjadi hambatan besar bagi petani, terutama di daerah penelitian yang masih kurang 

berkembang karena kurangnya akses informasi terutama terkait informasi tehnologi. 

 

Perubahan Iklim 

Perubahan iklim seperti peningkatan suhu, pola hujan yang tidak menentu, dan bencana 

alam semakin mempengaruhi hasil pertanian. Petani harus beradaptasi dengan cuaca yang tidak 

stabil dan mencari solusi untuk mengurangi dampaknya. Seperti yang di jelaskan oleh 

informan BA Ketua Kelompok Tani) 

 

“Menurut wawancara yang dilakukan pada 5 Pebruari 2024, "Kondisi saat 

ini dalam merencanakan kegiatan usahatani terkadang kita terhambat oleh 

masalah air karena kondisi iklim dan musim saat ini sangat sulit diprediksi 

sehingga sering kami mengalami kegagalan. Untuk menstabilkan kondisi 

ini, kita harus melakukan diversifikasi tanaman terutama tanaman 

semusim." 

 

Petani dapat mengurangi risiko perubahan iklim dengan menanam berbagai jenis 

tanaman yang lebih tahan terhadap panas, kekeringan, atau kelebihan air. Diversifikasi 

tanaman juga dapat membantu mempertahankan hasil pertanian yang stabil meskipun cuaca 

berubah drastis. Menurut Utami (2023) diversifikasi pangan merupakan suatu proses pemilihan 

pangan yang tidak hanya tergantung pada satu jenis pangan, akan tetapi memiliki beragam 

pilihan (alternatif) terhadap berbagai bahan pangan. Pertimbangan rumah tangga untuk 

memilih bahan makanan pokok keluarga di dasarkan pada aspek produksi, aspek pengolahan, 

dan aspek konsumsi pangan. Penganekaragaman pangan ditujukan tidak hanya untuk 

mengurangi ketergantungan akan jenis pangan tertentu, akan tetapi dimaksudkan pula untuk 

mencapai keberagaman komposisi gizi sehingga mampu menjamin peningkatan kualitas gizi 

masyarakat. 

Petani dan komunitas pertanian di seluruh dunia telah mengambil berbagai langkah 

untuk mengantisipasi dampak perubahan iklim dan meningkatkan ketahanan usahatani. 

Beberapa upaya yang umum dilakukan termasuk (1) Diversifikasi Tanaman, petani dapat 

mengurangi risiko dari perubahan iklim dengan menanam berbagai jenis tanaman yang lebih 

tahan terhadap stres panas, kekeringan, atau kelebihan air. Diversifikasi tanaman dapat 

membantu mempertahankan hasil pertanian yang stabil meskipun terjadi fluktuasi cuaca yang 
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ekstrem. (2) Praktik Pertanian Berkelanjutan, mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan 

seperti konservasi tanah dan air, penggunaan pupuk organik, rotasi tanaman, dan pengendalian 

hama dan penyakit secara biologis dapat membantu memperkuat ketahanan pertanian terhadap 

perubahan iklim. (3) Pengelolaan Air yang Efisien, petani dapat menggunakan teknik irigasi 

yang lebih efisien seperti irigasi tetes atau irigasi cerdas yang disesuaikan dengan kebutuhan 

tanaman dan kondisi cuaca. Penyimpanan air hujan juga dapat membantu dalam mengatasi 

kekurangan air pada musim kemarau. (4) Penggunaan Teknologi, adopsi teknologi pertanian 

modern seperti sensor tanah, drone, dan aplikasi perangkat lunak pertanian dapat membantu 

petani memantau kondisi tanah, tanaman, dan cuaca dengan lebih akurat. Hal ini dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik terkait manajemen usahatani. (5) 

Pendidikan dan Pelatihan, memberikan pendidikan dan pelatihan kepada petani tentang 

praktik-praktik pertanian yang adaptif terhadap perubahan iklim dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan baru yang 

muncul. (6) Pengembangan Varietas Tanaman Unggul, pengembangan varietas tanaman yang 

lebih tahan terhadap stres panas, kekeringan, dan serangan hama dan penyakit dapat membantu 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap perubahan iklim. (7) Diversifikasi Pendapatan, 

selain dari pertanian, petani juga dapat mencari sumber pendapatan lain yang lebih stabil, 

seperti pariwisata perkecamatanan, agrowisata, atau usaha agribisnis sampingan, sehingga 

mereka tidak sepenuhnya tergantung pada hasil pertanian yang mungkin rentan terhadap 

perubahan iklim. (8) Kolaborasi dan Jaringan, petani dapat bergabung dalam jaringan dan 

asosiasi pertanian untuk saling bertukar informasi, pengalaman, dan sumber daya. Kolaborasi 

ini dapat membantu dalam menghadapi tantangan perubahan iklim secara bersama-sama.   

Upaya-upaya ini menunjukkan pentingnya adaptasi dan inovasi dalam menghadapi perubahan 

iklim bagi petani dan komunitas pertanian. Melalui kerja sama antara petani, pemerintah, 

lembaga riset, dan organisasi masyarakat, dapat diciptakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan ketahanan usahatani di tengah tantangan perubahan iklim. 

Petani menghadapi berbagai tantangan kompleks yang saling berkaitan, mulai dari 

fluktuasi harga komoditas dan ketidakpastian pasar yang melemahkan daya tawar mereka, 

hingga keterbatasan akses terhadap teknologi pertanian akibat kendala finansial dan informasi. 

Kecenderungan itu terjadi bila harga fluktuasi yang memberi peluang pedagang dalam 

permainan harga pada petani dengan adanya harga yang berubah-ubah pada level konsumen 

(Padapi, et al., 2022). Kondisi sosial dan ekonomi yang tidak stabil, minimnya akses terhadap 

layanan dasar seperti kesehatan dan pendidikan, serta ancaman kerusakan lingkungan akibat 

praktik pertanian intensif semakin memperberat beban yang mereka tanggung. Selain itu, 

kebijakan pertanian yang berubah-ubah, kurangnya pendampingan teknis, serta persaingan 

tidak seimbang dengan industri besar turut mempersempit ruang gerak petani dalam menjaga 

keberlanjutan usahanya. Dalam konteks meningkatnya kebutuhan akan ketahanan dan 

keamanan pangan global, sangat penting bagi pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan 

masyarakat luas untuk bekerja sama menciptakan solusi berkelanjutan yang berpihak pada 

petani dan keberlangsungan sektor pertanian secara keseluruhan. 

 

Kegiatan Kelompok Tani Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Petani 

Sebagai Kelas Belajar  

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Ilham : 

“Kelompok tani dapat mengadakan pertemuan anggota setiap bulan untuk 

membahas apa yang perlu dipelajari anggota agar kelompok tani dapat 

memenuhi kebutuhan anggota.” 
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Tuturnya juga mengatakan: 

 

“Ketika semua anggota kelompok tani berkumpul secara rutin setiap bulan, 

kebutuhan mereka sudah diidentifikasi dan ditetapkan. Setelah itu, 

memahami apa yang dibutuhkan anggota untuk dipelajari, seperti 

pengetahuan tentang perawatan dan pengelolaan hasil pertanian, terutama 

pada tanaman padi karena kelompok tani ini lebih fokus pada tumbuhan 

tersebut dan bagaimana memilih bibit unggul.” 

 

Hal tersebut juga didukung oleh   bapak Marten sebagai bendahara kelompok tani, yang 

mengatakan: 

“Kelompok tani bertanggung jawab untuk mengidentifikasi kebutuhannya. 

Setelah diidentifikasi, bahan digunakan untuk kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan. Setelah diketahui, hasilnya diberikan kepada penyuluh sebagai 

materi penyuluhan.” 

 

Lain halnya yang dikatakan oleh bapak Musrin: 

"Belum, jadi seperti ini kelompok tani sudah merumuskan apa yang 

dibutuhkan untuk kegiatan belajar, kemudian diusahakan juga dengan 

mencari pemateri, tapi karena kelompok tani kurangnya persiapan untuk 

materi kegiatan belajar, materi hanya mengikuti dari pemateri, sehingga 

kadang-kadang apa yang diperlukan anggota belum terpenuhi juga." 

Bapak Maries  mengatakan: 

 

“Peraturan kelompok tani sudah ada, tetapi belum diterapkan dengan baik. 

Anggota akan ditegur oleh pengurus kelompok jika mereka tidak 

menghadiri pertemuan dan pelatihan tiga kali berturut-turut.” 

Gilang mengatakan bahwa: 

 

“Kelompok tani Kecamatan Malili selalu bekerja sama dengan dinas, 

seperti Dinas Pertanian, ketika mereka membutuhkan informasi. Jadi 

kerjasama untuk kebutuhan informasi pasti ada karena itu penting untuk 

mencapai tujuan kelompok.” 

 

Menurut wawancara yang dilakukan dengan berbagai sumber di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kelompok tani telah berusaha untuk mengidentifikasi dan mengidentifikasi 

kebutuhan belajar melalui pertemuan anggota secara teratur setiap bulan. Dari pertemuan 

tersebut juga dibahas mengenai apa yang dibutuhkan anggota, sehingga dapat diketahui 

kebutuhan belajar yang hasilnya diberikan kepada penyuluh agar digunakan sebagai bahan atau 

materi penyuluhan. Merencanakan dan mempersiapkan kegiatan untuk kebutuhan belajar 

anggota masih kurang. Kelompok tani mungkin belum mempersiapkan dengan baik untuk 

kebutuhan belajar anggota, atau mereka mungkin tidak mempersiapkan materi. Untuk kegiatan 

merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan belajar bagi anggotanya masih kurang. Dimana 

kelompok tani belum mempersiapkan dengan baik kebutuhan belajar anggota seperti halnya 

dengan kurangnya persiapan materi. Materi didapat dari petugas atau penyuluh oleh karena itu, 

meskipun kelompok tani mengupayakan kebutuhan belajar anggota akan tetapi dalam 

pelaksanaannya masih kurang. Begitu juga belum maksimalnya dalam hal menumbuhkan 

kedisiplinan dan motivasi anggota. Dalam hal menjalin kerjasama kelompok tani sudah 
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menjalin dengan sumber-sumber informasi untuk keperluan dalam pelatihan. Kerjasama 

tersebut yaitu dengan dinas pertanian dan perkebunan.  

 

Wahana Kerja Sama 

Sebagaimana yang bapak Ilham katakan: 

“Benar menerapkan suasana saling kenal, saling percaya dan saling 

berkeinginan bekerjasama selain itu yang utama adalah kerukunan dan 

gotong royong karena ini untuk mempermudah antar anggota untuk 

melaksanakan kegiatan usaha taninya.” 

 

Adapun bapak Munir mengatakan: 

“Sudah dibentuk saat pembaharuan kepengurusan dilakukan untuk 

membantu kelompok tani ini mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kelompok tani di Kecamatan Malili memiliki staf yang berfungsi sebagai 

penasehat, ketua, sekretaris, dan bendahara, serta staf di bawahnya yang 

menangani pengolahan lahan, pengendalian hama, saprodi, pengolahan 

hasil dan pemasaran, serta peternakan. Tidak diragukan lagi, beberapa 

bagian dari pembagian kerja masih belum selesai dengan baik, seperti 

pengolahan hasil dan pemasaran yang jelas belum dilakukan selama proses 

produksi pasca panen” 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kelompok tani di Kecamatan Malili 

sudah memanfaatkan dan saling  kenal, percaya, dan bekerja sama. Selain menciptakan suasana 

tersebut, yang lebih utama yaitu terjalin suasana kerukunan dan gotong royong untuk 

mempermudah antar anggota untuk melaksanakan usahataninya. Kelompok tani Kecamatan 

Malili telah mengatur dan melaksanakan pembagian tugas kerja diantaranya anggota dengan 

sesuai kesepakatan bersama. Dalam melakukan pemupukan modal untuk keperluan 

pengembangan usaha kelompok belum mengadakan. Yang mana terkait modal, kelompok tani 

Kecamatan Malili hanya memiliki aliran keuangan mikro yang diputar melalui simpan pinjam. 

Selain itu sudah terjalinnya gotong royong antar anggota kelompok tani. 

 

Wahana Kerja Sama 

Bapak Yulianus  mengatakan: 

“Iya, dalam perencanaan kelompok tani ini, kesepakatan anggota selalu 

diutamakan ketika kegiatan akan diadakan.” 

 

Bapak Munir mengatakan: 

“Fasilitas untuk anggota telah disediakan, seperti teknologi mesin 

pengolahan hasil pertanian yang didapat dari bantuan dinas dan bukan 

dari mitra penyedia saprodi.” 

 

Bapak Tomo mengatakan: 

”Meskipun dalam jumlah terbatas, fasilitas sudah ada untuk memenuhi 

kebutuhan anggota kelompok tani.” 

 

Disisi lain bapak wagino mengatakan: 

“Sudah, tetapi catatan administrasi kelompok hanya dibuat karena tidak 

ada ketentuan khusus. Selain itu, administrasi administrasi kelompok juga 
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digunakan untuk menyimpan pinjaman anggota, yang memiliki jangka 

waktu pinjaman 6 bulan.” 

 

Sama halnya dengan Rombe mengatakan: 

"Sudah, seperti uang kas itu diputar melalui simpan pinjam yang dikelola 

oleh kelompok tani ini." 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa kelompok tani di Kecamatan 

Malili melakukan hal-hal seperti membuat rencana dan melaksanakan kegiatan bersama, 

membantu mengadopsi teknologi, dan mengelola administrasi. Kelompok tani Kecamatan 

Malili ini sudah melakukan kegiatan berupa menyusun dan melaksanakan  kegiatan bersama. 

Hal tersebut dilakukan dengan mengadakan kegiatan apapun selalu didiskusikan untuk 

mendapatkan kesepakatan anggota sehingga kegiatan kelompok tani akan terarah. Melalui 

musyawarah dan kolaborasi yang solid, kelompok ini dapat dikembangkan menjadi entitas 

yang lebih mandiri dan berdaya saing (Ifadhila et al., 2023). Dalam fasilitas penerapannya para 

anggota sudah mendapatkan untuk kegiatan usaha taninya, tetapi dalam jumlah terbatas. 

Fasilitas yang tersedia yaitu mesin pengolahan pertanian. Berbagai program juga 

dikembangkan guna mendukung pemberdayaan petani, termasuk mendorong adaptasi 

kelompok tani terhadap perkembangan zaman dan pemanfaatan peluang dari rumah (Padapi et 

al., 2021). Kelompok tani sudah melakukan pengolahan administrasi dengan benar. Seperti 

yang dilakukan yaitu pengolahan uang kas anggota untuk kegiatan simpan pinjam untuk 

bantuan modal anggota dalam melakukan usahatani. 

 

Kendala Yang Dihadapi Kelompok Tani Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Gilang: 

“Ada beberapa petani yang tidak tertarik untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok tani karena mereka pikir itu membuang-buang waktu 

mereka hanya untuk belajar. Akibatnya, mereka mungkin tidak terangsang 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani.” 

 

Sama halnya yang dikatakan oleh Yohannis: 

“Jadi, kelompok tani membuat kebutuhan kegiatan belajar dan kemudian 

berusaha mencari pemateri. Namun, karena kelompok tani tidak siap untuk 

materi kegiatan belajar, kebutuhan anggota kadang-kadang tidak 

terpenuhi.” 

 

Muis  mengatakan: 

“Kendalanya ya pada saat waktu pertemuan rutin petani ada yang tidak 

mengikuti karena mereka sibuk akan dengan kerja sampingannya.” 

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Wagino 

“ Di Kecamatan Malili dilakukan penyuluhan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan anggota kelompok tani tetapi kurangnya 

kesadaran dari masyarakat khususnya para petani untuk mengikuti dan 

menghadiri setiap ada penyuluhan dan beberapa dari penyuluhan ada yang 

sudah tidak aktif lagi memberikan penyuluhan kepada petani.” 
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Sama halnya yang dikatakan oleh bapak Kamaruddin: 

“Kurangnya tenaga penyuluh di Kecamatan Malili kami sebagai petani 

kurang mendapatkan informasi-informasi dan tata cara bertani yang baik 

itu seperti apa karena dengan adanya penyuluh kami berharap 

mendapatkan inovasi-inovasi dari penyuluh tersebut.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi 

dalam kelompok tani Kecamatan Malili yaitu kurangnya motivasi petani, kurangnya kesadaran 

terhadap fungsi kelompok tani, kesibukan petani, dan kurangnya tenaga penyuluhan. 

Kurangnya motivasi dari petani ini karena masih ada yang belum memiliki keinginan dorongan 

untuk menjalani kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani. Kurangnya dari persiapan untuk  

materi kegiatan belajar ini disebabkan karena kurangnya kesadaran terhadap fungsi kelompok 

tani. Sehingga,kadang apa yang diperlukan anggota belum terpenuhi. Dalam kesibukan petani 

dengan kerja sampingannya menyebabkan pada saat kegiatan pertemuan rutin petani ada yang 

tidak hadir. Begitu pun dengan kurangnya tenaga penyuluh karena dari penyuluhan ada yang 

sudah tidak aktif lagi dalam memberikan penyuluhan kepada petani, sehingga menyebabkan 

para petani kurang mendapatkan informasi-informasi dan tata cara bagaiman bertani yang baik. 

 

Dampak Kegiatan Kelompok Tani Terhadap Peningkatan Kesejahteraan  Manyarakat 

Masyarakat Kecamatan Malili sebagian besar bekerja sebagai petani padi dan jenis 

tanaman lainnya seperti jagung , dan lain- lain. Kelompok tani dibentuk secara bersama guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar bersaing dalam dunia kerja, dapat 

meningkatkan kesejahteraan masarakat Kecamatan Malili. Seperti yang dikatakan oleh 

Kamaruddin sebagai ketua kelompok tani: 

“Saya mulai bergabung dengan kelompok tani mulai tahun 2018 karena 

saya tertarik bergabung karena ingin mendapatkan wawasan dan 

pengetahuan tentang cara menanam padi, jagung, dan tanaman yang baik 

agar terhindar dari hama racun yang sering terjadi. Saya sudah merasakan 

manfaat atau hasil dari bergabung dengan kelompok ini sebelum 

bergabung karena saya kurang memahami cara menanam tanaman yang 

baik dan saat itu hasil panen saya belum mencukupi untuk kebugaran 

saya.” 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Yohanis: 

“Saya bergabung dengan kelompok tani ini pada akhir tahun 2018 setelah 

mendengar dari saudara saya yang juga menjadi anggota bahwa ada 

banyak keuntungan yang ditawarkan oleh bergabung atau menjadi 

anggota, termasuk peningkatan wawasan dan pengetahuan tentang cara 

merawat dan menanam tanaman dengan benar agar tumbuh 

subur.Kelompok tani ini juga berfungsi sebagai pusat pelatihan (pelatihan), 

unit produksi, tempat kerja sama, dan kegiatan usaha, dan meningkatakan 

pembangunan pertanian untuk kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 

pemerintah memberikan bantuan kepada kelompok tani ini, seperti 

pemberian pupuk dan bibit.” 

 

Setelah terbentuknya kelompok tani kondisi kesejahteraan masyarakat Kecamatan Malili dapat 

dikatakan ada peningkatan. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Muis mengatakan: 



 

Firman, F., Arzam, T., & Yasmin, Y. (2025). Peran Kelembagaan Petani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi Kasus Kelompok Tani Di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur). Jurnal Sains 

Agribisnis, 5(1), 21-33. https://doi.org/10.55678/jsa.v5i1.1681 

30 

“Menurut pendapat saya, kelompok tani cukup berperan membantu 

kesejahteraan petani, walaupun memang belum maksimal. Dengan adanya 

kelompok tani, petani mudah memperoleh bibit berkualitas tinggi dan 

pupuk, yang menghasilkan hasil panen yang lebih baik.” 

 

Wawancara dilakukan dengan anggota kelompok tani yakni Wagino mengatakan: 

Dari dua kali hasil panen kemarin, saya dapat memperbaiki rumah saya 

dan sebagian untuk membeli sepeda motor. sementara sisa waktu 

digunakan untuk biaya penggarapan lahan. Jika kelompok tani bergabung, 

ada keuntungan, seperti mendapatkan bibit yang unggul, menggunakan 

mesin bajak kelompok, dan mendapatkan pupuk. Memang lebih mudah 

karena masalah diatasi bersama, sehingga penggarapan lahan menjadi 

lebih baik. 

 

Informasi yang hampir sama dikatakan oleh Gilang: 

”Jika hasil panen relatif naik turun, tetapi hasil panen telah meningkat 

sejak anggota kelompok tani masuk. Mungkin karena pengelolaan yang 

lebih baik, sehingga hasilnya lebih baik. Lumayan untuk menabung untuk 

membeli sepeda motor atau biaya sekolah anak. Selain itu, saya merasa 

senang mbak karena dia mengadakan kegiatan kelompok tani ini membuat 

saya semangat karena saya dapat menggunakan informasi yang saya 

pelajari dari setiap pertemuan kelompok tani di lahan pribadi saya.” 

 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa dampak dari kegiatan kelompok tani untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat ditinjau dengan menggunakan tiga kategori 

kesejahteraan yaitu kesejahteraan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan kesejahteraan psikologi. 

Dalam kesejahteraan ekonomi ini pendapatan petani jauh lebih meningkat dari pada yang 

sebelumnya dengan diadakannya kelompok tani. Kelompok tani dapat menjadi solusi strategis 

dalam menghadapi tantangan lingkungan sekaligus mendorong perbaikan kesejahteraan 

ekonomi petani (Putri et al., 2025). Dalam kesejahteraan sosial ini, terdapat dukungan dari 

pemerintah yang memberikan bantuan kepada kelompok tani, seperti pemberian pupuk dan 

bibit. Selain itu memudahkan masalah karena masalah tidak dihadapi sendiri adanya kerja 

sama sehingga pengarapan lahan menjadi lebih baik. Kesejahteraan psikologi ini membuat 

petani merasa senang dengan diadakannya kegiatan kelompok tani dan membuat semangat 

karena dalam hasil belajar dari setiap pertemuan bisa dipraktikkan di lahan petani.sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di kelompok tani Kecamatan 

Malili dapat ditarik kesimpulan. Berdasarkan fungsinya, kelompok tani di Kecamatan Malili 

melakukan tiga kegiatan. Pertama, kelompok tani berfungsi sebagai kelas belajar dengan 

pertemuan rutin setiap bulan sekali untuk mengidentifikasi kebutuhan dan bahan untuk 

pelatihan dan penyuluhan. Kedua, kelompok tani berfungsi sebagai tempat kerjasama untuk 

meningkatkan kesehatan anggota kelompok tani di Kecamatan Malili.. Ketiga, kelompok tani 

sebagai unit produksi di Kecamatan Malili berupa menyusun rencana, melaksanakan kegiatan 

bersama, dan memfasilitasi penerapan teknologi dan mengelola administrasi. Faktor-faktor 

yang menjadi penghalang atau hambatan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Kecamatan Malili adalah kurangnya kesadaran petani tentang kegiatan kelompok tani, karena 

beberapa petani masih belum memiliki keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
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kelompok tani, kesibukan petani dengan pekerjaan sampingannya sehingga tidak ada yang 

hadir saat pertemuan rutin kelompok tani, dan kurangnya tenaga penyuluh. Dampak kelompok 

tani terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Malili dapat ditinjau dari 

ruang lingkup kesejahteraannya yaitu kesejahteraan ekonomi terdapat peningkatan dari hasil 

panen, kesejahteraan sosial yang mana adanya bantuan seperti pupuk dan bibit, dan 

kesejahteraan psikologi yang mana petani menjadi semangat dengan diadakannya kegiatan. 
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